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Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 

pendidikan menengah. Pada pendidikan tersebut diperlukan adanya sarana dan 

prasarana yang menunjang untuk mewadahi berlansungnya aktivitas kegiatan 

belajar dan mengajar. Namun dalam perkembangannya saat ini khususnya pada 

prasarana sekolah banyak terdapat bangunan sekolah yang mengalami kerusakan 

hingga bangunan membahayakan keamanan dan keselamatan pengunanya. 

Kebijaksanaan yang telah di tempuh pemerintah dalam pembangunan sekolah-

sekolah dasar sudah dilakukan namun karena banyaknya jumlah sekolah yang 

rusak, maka dana yang ada hanya mampu menjangkau sebagian sekolah saja 

sementara masih ada sebagian lainnya yang memerlukan bantuan.  

Solusi untuk menanggapi permasalahan pembangunan Sekolah Dasar yang 

mengalami kerusakan dan permasalahan minimnya biaya pembangunan adalah 

dengan memanfaatkan potensi alam setempat yaitu bambu sebagai konstruksi 

utama pada bangunan Sekolah Dasar. Karena bambu memiliki kekuatan cukup 

tinggi, merupakan bahan yang ringan dan mudah didapatkan serta memiliki harga 

bahan yang murah. 

Dalam pemanfaatannya bambu sebagai konstruksi utama dalam 

penerapanya melakukan pemilihan jenis bambu yang sesuai dengan konstruksi 

yang akan digunakan pada bangunan gedung Sekolah Dasar. Pemilihan jenis 

bambu tersebut berpengaruh terhadap kekuatan dan lama pemakaian konstruksi 

pada bangunannya. Pada penerapan konstruksi bangunan bambu digunakan 

sebagai konstruksi rangka atap, kolom, elemen dinding, pintu dan jendela. 

Sambungan yang adalah pasak kayu karena memiliki keuntungan yaitu tidak 

terjadinya retakan pada bambu, dan sambungan bambu dapat memiliki sifat yang 

fleksibel artinya konstruksi sambungan bambu tidak kaku. Sebagai ikatannya 

menggunakan ijuk dapat lebih kuat mengikat sambungan antara bambu 

dikarenakan ijuk memiliki sifat yang kesat. Dengan penerapan konstruksi yang 

sesuai diharapakan dapat mendukung aktivitas sekolah dengan memberikan 

keamanan dan keselamatan penggunanya. Disamping itu biaya yang digunakan 

dalam pembangunan bangunan Sekolah dasar dengan menggunakan konstruksi 

utama yaitu sebesar Rp. 18. 916.744,88 untuk satu bangunan kelas.  
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SUMMARY 

 

Novi Hartanto Kurniawan, Architecture Department, Faculty of 

Engineering, Brawijaya University, January 2009. “Bamboo Applications 

as Main Construction in Primary School Building (Case Study: Desa 

Tunjungtirto, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang). By Guidance of : 

Ir. Edi Hari Purwono, MT and Ir. Nurachmad Sujudwijono 

 

 

Education base be education stage intermediate education stage. in 

education need tool existence and infrastructure that subsidize to provide 

berlansung activity activity learns and teach. But in the development in this time 

especially in school infrastructure many found school building that experience 

damage up to building endangers security and user welfare. Policy that at go 

through government in elementary school development have been done but 

because school total quantity that broken, so existing fund only can to reach out 

for a part school temporary still there are some another that need aid.  

Solution to receive elementary school development troubleshoot that 

experience damage and development cost the minimum troubleshoot with makes 

use potential local nature that is bamboo as principal construction in elementary 

school building. Because has strength enough tall, be light ingredient and easy got 

with has cheap ingredient price.  

Bamboo the utilization as principal construction in applications will do 

appropriate bamboo kind election with construction that be used in elementary 

school building. Bamboo kind election influential towards strength and long 

construction use in the building.  Bamboo building construction applications is 

used as roof draft construction, column, wall element, door and window. 

Connection that wooden plug because has profit that is not the happening of crack 

in bamboo,  and bamboo connection can has flexible character mean bamboo 

connection construction not stiff. As the tie use fibre of palmtree can stronger tie 

up connection between bamboo caused by has rough character. With appropriate 

construction applications mengharapakan can support school activity with give 

security and the user welfare. Beside that is cost that used in elementary school 

building development by using principal construction that is as big as Rp. 

18.916.744,88 to one class building. 
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